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Abstrak

Penelitian ini mengkaji pengaruh kerja lembur (overtime) terhadap produktivitas dan efektivitas pekerjaan
pembesian pelat lantai pada proyek pembangunan Gardu Induk (GI) SKTT BKMS di kawasan industri JIIPE.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis observasi lapangan, dengan analisis produktivitas
tenaga kerja yang dihitung berdasarkan hubungan antara berat tulangan terpasang, waktu kerja, dan jumlah
tenaga kerja. Objek penelitian meliputi pelat lantai seluas 1.226,79 m? dengan kebutuhan tulangan wiremesh
M12 sebanyak 268 lembar dan total berat tulangan 37.757,85 kg, sehingga diperoleh koefisien kebutuhan
material sebesar 30,77 kg/m?. Hasil analisis menunjukkan bahwa produktivitas pekerjaan pembesian relatif
stabil dengan rata-rata 5,55 kg/jam/orang. Perbandingan skema kerja menunjukkan bahwa sistem lembur
selama 7 hari x 12 jam/hari menghasilkan produktivitas lebih tinggi dibandingkan sistem kerja normal 11 hari
x 8 jam/hari, dengan peningkatan efektivitas sekitar 5% serta percepatan durasi penyelesaian pekerjaan.
Namun demikian, pembahasan menunjukkan bahwa penerapan lembur secara berlebihan berpotensi
menimbulkan kelelahan tenaga kerja, menurunkan keselamatan, dan berdampak pada efektivitas jangka
panjang. Oleh karena itu, sistem kerja lembur disarankan untuk diterapkan secara terbatas dan terkontrol,
dengan pengaturan jam kerja dan pengawasan yang memadai, agar peningkatan produktivitas dapat dicapai
tanpa mengorbankan kualitas dan keselamatan proyek.

Kata kunci: Konstruksi, lembur, produktivitas, efektivitas, pelat lantai.

Pendahuluan yang jelas terkait dengan proyek yang sedang

Manajemen proyek merupakan proses dilaksanakan (Medan, & Tobing, 2012). Kerja
perencanaan, pengaturan, pengorganisasian, lembur adalah pekerjaan yang melebihi 40 jam
serta pengendalian sumber daya dalam dalam 17 minggu atau pekerjaan yang dilakukan

perusahaan untuk mencapai tujuan dan target
waktu yang telah ditentukan dengan sumber daya
yang tersedia. Dalam manajemen proyek,
anggota tim perusahaan ditempatkan pada tugas
tertentu dan memiliki tanggung jawab spesifik

untuk menyelesaikan tugas yang tidak dapat
diselesaikan dalam jam kerja normal. Dalam
konteks pekerjaan proyek, lembur merujuk pada
situasi di mana pekerja bekerja lebih dari jam
kerja biasa sesuai dengan peraturan proyek.
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Kadang-kadang, lembur diperlukan untuk
menyelesaikan proyek yang mendesak atau
menghadapi  keadaan tak terduga yang
memerlukan lebih banyak waktu dan usaha.
Namun, penggunaan lembur yang berlebihan
atau tidak teratur dapat berdampak buruk pada
kesejahteraan dan kinerja pekerja. Secara fisik,
lembur dapat menyebabkan kelelahan dan stres,
yang dapat menurunkan produktivitas serta
konsentrasi kerja. Selain itu, lembur yang
berlebihan dapat mengganggu keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi pekerja,
yang akhirnya mengurangi motivasi dan
kepuasan kerja. Oleh karena itu, penting untuk
memahami dampak positif dan negatif dari
lembur terhadap kinerja pekerja, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan mereka
untuk melakukan lembur., (Economic et al.,
2019). Produktivitas mengukur sejauh mana
suatu pekerjaan dapat diselesaikan secara efisien
dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Dalam proyek konstruksi, hal ini
mencerminkan ~ kemampuan  tim  dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai
standar kualitas. Sedangkan efektivitas berkaitan
dengan seberapa tepat suatu metode digunakan
untuk mencapai hasil yang optimal. Bila kerja
lembur diberlakukan terus-menerus tanpa
memperhatikan kondisi tenaga kerja, hal ini
dapat menyebabkan kelelahan, penurunan fokus,
dan akhirnya berdampak negatif terhadap
produktivitas dan efektivitas kerja. Penelitian ini
menggunakan  metode  kualitatif  untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam terkait
fenomena yang terjadi di lapangan. Dengan
mengangkat judul "Analisa Pengaruh Kerja
Overtime terhadap Produktivitas Pembangunan
Pelat Lantai Proyek GI SKTT BKMS-JIIPE Kec.
Manyar Kab. Gresik,” penulis berharap hasil
studi ini dapat memberikan masukan yang
konstruktif bagi manajemen proyek dalam
menerapkan sistem kerja yang lebih optimal,
baik dari segi produktivitas maupun efektivitas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif guna memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai proses, tantangan, serta
strategi pelaksanaan proyek pembangunan Gardu
Induk (GI) dan Saluran Kabel Tegangan Tinggi
(SKTT) BKMS di kawasan industri JIIPE.
Metode ini dipilih karena pelaksanaan proyek

tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga
mencakup koordinasi antar lembaga, keterlibatan
berbagai pemangku kepentingan, serta potensi
dampak sosial dan lingkungan yang perlu
ditelaah secara menyeluruh dalam konteks yang
nyata.

Adapun subjek dari penelitian ini adalah
kelompok kerja pekerjaan pembesian pada pelat
lantai evl+7.00 pada proyek pembangunan GI
SKTT BKMS JIIPE Gresik. Sedangkan objek
pada

penelitian ini adalah mencari produktivitas
dan efektivitas pada pekerjaan pembesian pelat
lantai dengan menggunakan pekerjaan overtime.
Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan
dalam penelitian ini dalam gambar 1. sebagai
berikut:
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Hasil dan Pembahasan

Pada pelaksanaan proyek Gardu Induk (GI)
SKTT BKMS — JIIPE, penerapan sistem kerja
lembur (overtime) menjadi salah satu langkah
strategis untuk menjaga ketepatan jadwal proyek,
mempercepat penyelesaian pekerjaan, dan
mengantisipasi kendala teknis maupun non-
teknis di lapangan.

A. Analisis Produktivitas Pekerjaan Pelat
Lantai Beton Bertulang
Dalam  menentukan  hasil analisis
produktivitas pada pekerjaan balok beton

bertulang ini dapat diukur dan diamati langsung

di lokasi proyek saat pekerjaan sedang
berlangsung. Untuk analisa produktivitas
terkhusus hanya pada pekerjaan
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pembesian/pemasangan tulangan Pelat Lantai.
Observasi dan pengukuran dilakukan setiap awal
dan akhir jam kerja. Untuk proses pelaksanaan
sesuai dengan jam kerja yang sudah ditentukan
oleh proyek. Dalam satu hari jam kerja diproyek
tersebut adalah 12 jam, yakni mulai pada pukul
07.00 — 12.00 WIB. Terdapat jeda jam istirahat
pukul 12.00 — 13.00 WIB dan dilanjutkan pada
pukul 13.00 — 16.00 WIB. Terdapat jeda jam
istirahat kedua pukul 16.00-18.00 WIB dan
dilanjutkan pukul 18.00-22.00 WIB. Kecuali
dilakukan  pekerjaan  pengecoran  karena
pengecoran di proyek ini biasanya dilakukan
pada waktu malam hari. Pengecoran rata-rata
dilakukan saat malam hari dari jam 21.00 s/d
selesai dengan jumlah pekerja yang sudah
ditentukan.
Pengamatan Volume
1) Luas dan kebutuhan lembar wiremesh

Luas pelat lantai Elv +7.00 = 1.226,79 m?

Luas satu lembar wiremesh (overlap 30 cm)

=9,2 m?

Jumlah lembar wiremesh (1 lapis):

1.226,79
—57 = 133,637255 lembar

Jumlah =
Jumlah lembar wiremesh (2 lapis):
Jumlah = 133,637255 X 2
= 267,2745098 lembar
~ 268 lembar

Jumlah wiremesh yang dibutuhkan = 268

lembar
2) Total Berat Besi yang Dibutuhkan
Panjang  total batang per lembar

Jumlah batang per lajur:

e Lajur memanjang = 15 batang

e Lajur melintang = 37 batang

Panjang masing-masing lajur:

e Memanjang = 5,4 m

e Melintang=2,1 m

Panjang total per lembar:

e Memanjang:
15%x54=81,0m

e Melintang:
37x2,1=756m

Total panjang wiremesh per lembar:
81,0 + 75,6 = 158,70 m

Berat wiremesh per lembar (M12)
Rumus berat:
W = 0,006165 X d? X L

Dengan d = 12 mm dan L = 158,70 m

W = 0,006165 x 122 x 158,70
W = 0,006165 x 144 x 158,70
W = 140,89 kg/lembar

Total berat wiremesh
Wiotar = 268 X 140,89 = 37.758,52 kg

Data Pekerjaan yang Diketahui
e Luas pelat =1.226,79 m?
e Berat besi =37.757,85 kg
o Jumlah pekerja = 9 orang
e Waktu pengerjaan =9 x 7 hari X 12 jam
=756 jam kerja

Koefisien Besi yang Dibutuhkan

37.757,85 ,
= 30,77776148 kg/m

Koefisien = m

Koefisien besi = 30,77 kg/m?

Produktivitas Pekerjaan Pembesian
1) Produktivitas tim (9 orang)
37.757,85  37.757,85
(O9x7x12) 756
= 49,94424603 kg/jam

Produktivitas =

Produktivitas tim = 49,95 kg/jam
2) Produktivitas per orang

.. 49,95
Produktivitas/orang = 5
= 5,55 kg/jam/orang

Produktivitas per orang ~ 5,55 kg/jam/orang

B. Breakdown Produktivitas Harian
Pelaksanaan pembangunan pelat lantai pada
proyek Gardu Induk SKTT BKMS IJIIPE
dilakukan secara bertahap dengan perencanaan
yang matang. Kegiatan harian diatur berdasarkan
kesiapan alat, tenaga kerja, material, serta
kondisi lapangan yang terus dipantau. Pada Tabel
1 berikut rincian kegiatan harian selama proses
pekerjaan berlangsung:
Tabel 1 Breakdown Harian
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5200 5200

2 108 5600 51,85 216 10800 50,00

3 108 5300 49,07 324 16100 49,69

4 108 5500 50,93 432 21600 50,00

5 108 5100 4722 540 26700 49,44

6 108 5700 52,78 648 32400 50

7 108 5375,85 50 756 37775,85 49,97

C. Analisis Efektivitas Pekerjaan Pelat Lantai

Pelat lantai memiliki peran penting dalam
struktur Gardu Induk (GI) karena berfungsi
sebagai fondasi penyangga peralatan listrik serta
aktivitas operasional di atasnya. Oleh karena itu,
analisis efektivitas dalam proses pembangunan
pelat lantai pada proyek GI SKTT BKMS JIIPE
menjadi  hal yang sangat penting untuk
memastikan hasil yang optimal.

Efektivitas pekerjaan pelat lantai dinilai
berdasarkan hubungan antara berat besi tulangan
terpasang dengan sumber daya yang digunakan,
terutama tenaga kerja dan waktu kerja. Analisis
ini membandingkan dua skema pelaksanaan,
yaitu sistem kerja lembur (12 jam/hari) dan
sistem kerja normal (8 jam/hari), dengan
parameter produktivitas dinyatakan dalam satuan
kg/orang/jam.

Tabel 2 Perbandingan Sistem Kerja

Parameter Overtime (7 Normal (11

hari x 12 jam) | hari x 8 jam)

Berat 37.757,85 kg 37.757,85 kg

Tulangan

Jumlah 9 orang 9 orang

Pekerja

Jam Kerja per 12 jam 8 jam

Hari

Jumlah Hari 7 hari 11 hari

Kerja

Total Jam 84 jam 88 jam

Kerja

Total Jam- 756 jam-orang | 792 jam-orang

Orang

Produktivitas 5,55 5,30
kg/orang/jam @ kg/orang/jam

Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem kerja
lembur menghasilkan produktivitas pembesian
yang lebih tinggi dibandingkan sistem kerja
normal, dengan selisih sekitar 4-5%. Meskipun
demikian, peningkatan produktivitas tersebut

diperoleh dengan durasi kerja yang lebih
panjang, sehingga berpotensi menimbulkan
kelelahan tenaga kerja dan risiko keselamatan
apabila tidak diimbangi dengan pengaturan
waktu istirahat dan pengawasan yang memadai.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pekerjaan pembesian pelat lantai pada proyek
Gardu Induk (GI) SKTT BKMS JIIPE memiliki
produktivitas yang relatif stabil dan terukur.
Dengan luas pelat lantai 1.226,79 m? dan total
berat besi tulangan sebesar 37.757,85 kg,
diperoleh koefisien kebutuhan besi rata-rata
sebesar 30,77 kg/m?, yang dapat dijadikan acuan
awal dalam perencanaan material pada pekerjaan
pelat lantai dengan karakteristik serupa.

Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
pembesian pelat lantai yang dikerjakan oleh 9
orang pekerja selama 7 hari dengan durasi kerja
12 jam/hari menunjukkan produktivitas rata-rata
sebesar 5,55 kg/orang/jam. Hasil perbandingan
sistem kerja menunjukkan bahwa penerapan
sistem kerja lembur menghasilkan produktivitas
yang sedikit lebih tinggi dibandingkan sistem
kerja normal, dengan peningkatan produktivitas
sekitar 4-5%.

Meskipun sistem kerja lembur mampu
meningkatkan ~ capaian  pekerjaan  dan
mempercepat  penyelesaian  pelat lantai,

penerapannya memiliki keterbatasan berupa
potensi kelelahan tenaga kerja dan risiko
keselamatan kerja apabila tidak dikelola dengan
baik. Oleh karena itu, sistem kerja lembur
disarankan untuk diterapkan secara selektif pada
pekerjaan yang bersifat kritis terhadap jadwal
proyek, dengan pengaturan waktu istirahat yang
memadai dan pengawasan keselamatan yang
ketat, sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan operasional pada proyek
sejenis di masa mendatang.
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